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ABSTRAK

Model pembelajaranmp. aifjasmani yang diterapkan saat ini  masih
dijumpai belum opf yas aspeks dari peserta didik yang seharusnya
dikembangkan. Pembeg| anpermainan bola basket tidak hanya mengembangkan

SUESEata yangidominan untuk ditingkatkan. Teaching Games

diiisebuah pendekatan pembelajaran kepada

gan kesadaran taktk dan pembelajaran
1983ng anak untuk memahami kesadaran taktis

&

Rermainan untuk mendapatkan manfaatnya
ambil keputusan apa yang harus dila
Delajaran permainan bola b 2t id
' | : B ajar lebih
lanjut, penuh percaya _mandiri nengembangkan diri secara
optimal. Ke roSe ‘ '

kesempatan iswa. U am. neka pengalaman
belajar melalui al : i ' akukan secé:;é 'SiEstematis, terarah dan
terencana. Pengalaman belajar itu diarahkan untuk membina, sekaligus untuk
membentuk gaya hidup sehat dan aktif sepanjang hayat. Pendidikan jasmani
adalah proses pendidikan menyeluruh yang menggunakan aktivitas fisik dengan
-permainan olahraga sebagai alatnya. Melaiui pendidikan jasmani diharapkan
. siswa dapat memperoleh berbagai pengalaman untuk mengungkapkan kesan
- pribadi yang menyenangkan, kreatif, inovatif, terampil, meningkatkan dan
memelihara kesegaran jasmani serta pemahaman terhadap gerak manusia.
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Pendidikan jasmani memiliki kelengkapan sebagai pendidikan yang utuh
melibatkan tiga domain penting dalam tujuan pendidikan yaitu domain kogpnitif,
domain afektif, dan domain psikomotor. PJOK merupakan salah satu mata
peiajaran yang diajarkan di satuan pendidikan mulai dari Sekolah Dasar (SD)
sampai dengan Sekolah Menengah Atas (SMA) bahkan Perguruan Tinggi. Mata
pelajaran PJOK bertujuan antara lain sebagai upaya untuk meningkatkan
kesegaran jasmani. Karena kesegaran jasmani merupakan bagian yang sangat
penting dalam menjalani aktivitas sehari-hari, baik dalam kegiatan velajar,
dalam bekerja, dan lain sebagainya.

Lebih lanjut (Depdiknas, €

I'penting dalam menentukan prestasi belajar
] guru dalam proses pembelajaran adalah

-' rpre:s'tééi'. -:'--_gen;gan baik, diperlukan adan

B.Pembahasan
1. Teaching

S

dalamnya
memahami

Undersding (T GfU) adalah sebuah model
pembelajaran yang berfokus pada pengembangan kemampuan peserta didik

Teaching Games for

dalam memainkan permainan untuk meningkatkan penampilan di dalam
kegiatan-kegiatan jasmani. TGfU merupakan sebuah pendekatan pembelajaran
kepada siswa yang membantu perkembangan kesadaran taktik dan
p_embelajaran keterampilan. TGfU berusaha merangsang anak untuk
memahami kesadaran taktis dan bagaimana memainkan suatu permainan
untuk mendapatkan manfaatnya sehinggat dengan cepat mampu mengambil
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keputusan “apa” yang harus dilakukan dan bagaimana melakukannya. Mitchell,
Oslin dan Griffin (2003) menjelaskan bahwa TGfU memiliki ciri khas dalam
pengelolaan permainannya yang setiap bentuk permainan memiliki ciri khas
dan karakteristik tersendiri yang tentunya memberikan rasa kesenangan
berbeda pada para pemainnya dan yang membedakan permainan dalam 4
klasifikasi bentuk permainan, yaitu target games, net/wall games, striking
fielding games dan territorial/ invasi games. TGfU juga dikenal sebagai model
pembelajaran pendekatan taktik.

Model pembelajaran pendekatan taktik adalah sebuah model yang
menggunakan permaman -_'v:ur- kegiatan pembe'ajarannya Di dalam

dalam permainar , juk kerja siswa akan tampak dan
siswa merasa senang. Hal ini karena pembelajaran dengan permainan lebih
menyenangkan daripada pembelajaran yang hanya mengutamakan pada
penguasaan teknik atau dri/l.

Model pembelajaran pendekatan taktik pertama kali diperkenalkan
pada Bulletin of Physical Education dua dekade yang lalu. Model pembelajaran
ini telah banyak diadopsi oleh beberapa negara, seperti Australia, Kanada,
Hongkong Amenka Serikat, Singapura, dan negara Eropa. Pendekatan ini
berpusat pada siswa dan permainan untuk pembelajaran. Guru berperan
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sebagai fasilitator dimana siswa yang aktif dan terlibat dalam proses
pembelajaran yang menggunakan permainan (Griffin dan Butler, 2005: 1).
Seiring dengan perkembangan, pandangan terhadap pendidikan khusunya
dalam hal ini adalah pendidikan jasmani juga mengalami perkembangan.
Pembelajaran pendidikan jasmani yang semula menggunakan metode
Penguasaan teknik kini mulai bergeser pada metode pembelajaran melalui
permainan. L. Griffin dan Kevin Patton (2005: 1) menyatakan bahwa
pembelajaran pendekatan taktik merupakan sebuah pendekatan yang berpusat
pada siswa dan permainan untuk pembelajaran permainan yang berkaitan

dengan olahraga dengan hubufigan yang kuat dengan sebuah pendekatan
konstruktifis dalaii

taktik akan membant:

Dengan model pembelajaran pendekatan
dJalam memahami kesadaran taktik dan
€lgan model ini maka siswa am I:bat dalam

; elajaran lebih  efektif kare
satkanfpa'da siswa dan permainan itu sendiri, semgg
fasmlator Dalam bukunya énfrn (2005: 2)

ari beberapa
(1989) yang

J pembelajaran karena
menggunakan permainan di dalamnya. Dengan terlibatnya siswa dalam
permainan, siswa akan menghadapi masalah-masalah yang muncul dalam
permainan. Sehingga dengan itu siswa akan memilih pemecahan yang tepat
untuk memecahakan masalah tersebut.

Menurut Totc Subroto (2001: 4) menuliskan tujuan dari pendekatan
taktik dalam permainan, yakni untuk meningkatkan kesadaran siswa tentang
konsep bermain melalui penerapan teknik yang tepat sesuai dengan masalah
atau situasi dalam permainan. Berdasar dari pendapat tersebut maka dalam
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pembelajaran siswa akan ditingkatkan kemampuan kognitifnya selain dari segi
keterampilan gerak/ psikomotornya. Siswa akan menghadapi masalah yang
muncul dalam permainan dan berusaha memecahkannya dengan
menggunakan teknik permainan terkait. Proses pengambilan keputusan untuk
memilih teknik yang sesuai ini dilakukan dengan menggunakan kemampuan
kognitif dari siswa itu sendiri serta dapat meningkatkan kemampuan kognitif
siswa. Untuk mengetahui perbandingan antara pembelajaran pendekatan
teknik dengan permbelajaran dengan pendekatan taktik, berikut disajikan tabel
yang menunjukkan perbandingan antara model pembelajaran pendekatan
taktik dan model pmbelajaran ang menggunakan pendekatan teknik.

Tabel 1. Perbandingdn Model Pembela jaran Pendekatan Teknik dengan Model

Reémbelajaran Pendekatan Taktik

Viodel'Teknik Model Taktik..
' ( construtivist)

progresif

Menginteg

Keadaan
suasana
Latihan
Pengalaman Integrasi dan bersifat inklusif
FE ‘ . :_; PR T -~

Tujuan eahiran Konstruksi dl |
pengetahuan

Sasaran Menjelaskan apa yang | Menemukan apa yang kita tidak ketahui
kita tahu dan menerapkan apa yang kita

; = ketahui
Hasil keluaran Penampilan Pemikiran dan pengambilan keputusan
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alasan-alasaq' untuk penentuan sikap
Pembelajaran harus dapat mengembangkan kesejuruhan potensi

Joy & Barba

atas

Kerangka Aktivitas musiman Pembagian tingkat
Permainan
e RN peaggiE TR
Pembelajaran Berpusat pada siswa, perkembangan
dan progresif
Strategi Bagian- kesleuruhan Keseluruhan- bagian-keseluruhan
Isi Berbasis teknik Berbasis konsep ]
Konteks/ Interaksi guru ke murid | Interaksi multidimensi N
keadaan
Peran guru Transmisiinforma Fasilitator dan membantu memecahkan
masalah
Peran siswa Pe pa Pembelajaran aktif
Evaluasi Pengu Mempraktekkan dari kepz ha
sumbangan dari proses
“Sum Saryono & Soni Nopembri (2009

disimp

dapat

ajaran adalah suatu

)

bel

pembelajaran
1 pendidik selama

engajar atau pendidik akan mempunyai

tertentu  dalam pembelajaran.
siswa,

seluruh potensi akan berkembang apabila siswa terbebas dari rasa takut dan

menegangkan. Olah karena

itu, di

upayakan agar proses pembelajaran

menyenangkan (enjoyfull learning). “Model of teaching are really model of
learning. As we help students acquire information, ideas, skills, value, ways of

thinking,
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Berdasarkan ciri khas dalam pengelolaan dan pembagian permainan,
permainan bola basket merupakan permainan invasi. Tujuan dari permainan ini
adalah untuk menyerbu area pertahanan lawan dan mencetak gol. Dimana
saat daerah diserang lawan maka pemilik daerah harus mempertahankan
gawangnya, begitupun sebaliknya jika menyerang. Pembelajaran permainan
bola basket di sekolah masih ada yang cenderung menerapkan berbagai
metode pembelajaran yang tradisional dan terkesan membuat para siswa
merasa bosan dan kurang memberikan tantangan. Model pembelajaran yang
diterapkan terlihat hanya menonjolkan sedikit aspek dari siswa yang harusnya

#  Pendidikan jasmanignenic i nonjol yaitu
Ktiyitas jasmani yang terkait deng - pat berupa
senam, dan sebagainya. “ini di se olah maupun

dijumpai kemampUah tekni i an.“Permbeiajaran permainan
boiabasket tidak hanya aspek teknik, namun taktis dan mental sangat
mempengarvhi permainan. Hal ini dapat berpengaruh pada penampilan
peserta didik saat mereka melakukan kompetisi sesungguhnya yang
mengharuskan adanya kerjasama atau strategi permainan. Dengan permainan,
siswa akan merasa lebih senany karena terdapat banyak aspek yang mereka
da_paitkan. Seperti kerjasama tim, teknik permainan, keinginan untuk menang,
penghargaah terhadap lawan, tanggung jawab, sportivitas dan sebagainya.
Oleh karena itd maka perlu adanya model pembelajaran yang melibatkan siswa
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dalam permainan namun tidak melupakan tentang penguasaan teknik tanpa
terlalu terfokus pada penguasaan teknik. Permainan bolabasket sebagai salah
salu cabang olahraga dalam materi pendidikan jasmani dan olahraga di
sekolah idealnya dibelajarkan dalam situasi permainan yang sebenarnya.
Karena hakikatnya permainan ini memang sangat situasional dan tidak
monoton. Untuk itulah sangat tepat jika dalam pembelajarannya menggunakan
pendekatan taktk yang bisa mengeksplor semua potensi siswa baik
psikomotorik, afektif maupun kognitifnya.
Model pembelajaran dengan pendekatan taktis dalam permainan bola
iKa yang sama dengan permainan target, net

alifkegiatan pendahuluan dilanjutkan dengan
ditfdari empat tahapan yaitu game 1, question,

gan kesempatan

peserta didik

eterampilan yang
diajarkan. Dengan metdde bermain maka peserta didik akan merasa lebih senang
dan dengan itu juga mereka juga belajar teknik serta taktik permainan. Siswa
menjadi lebih aktif karena terlibat langsung dalam permaian yang dilakukan dan
guru sebagai fasilitator bagi siswa yang menghadapi masalah-masalah yang
muncul dalam permainan juga dapat menilai berbagai aspek terkait pendidikan
jasmani. Dengan model pembelajaran pendekatan taktik, tidak hanya aspek
psikomotorik siswa yang dijadikan perhatian utama. Ranah kognitif dan afektif pun
dapat ditingkatkan dengan menggunakan model pembelajaran ini. Sebagai
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contoh, dalam permainan bola basket tidak hanya memerlukan penguasaan
teknik permainan yang tinggi (psikomotor) namun juga kemampuan pengambilan
keputusan dan strategi permainan (kognitif) serta sikap dalam permainan seperti
kerjasama, tanggung jawab, menghargai lawan, kejujuran/sportivitas  dan
sebagainya (afektif). Hal ini berbeda dengan model pembelajaran yang
memusatkan pada penguasaan teknik permainan saja (drill). Dengan demikian
fenomena bermain tidak hanya meliputi pelaksanaan keterampilan gerak dasar
dan keterampilan teknik, tetapi juga komponen lainnya seperti membuat
keputusan, mendukung pemain lain, membatasi gerak lawan, mengatur posisi

untuk membangun serangan balik dafilain-lain.
alon guru pendidikan jasmani dan olahraga
d€katan taktis dalam rangka pembelajaran

{eKlif dan menyenangkan bagi_semua jenjang

digarisbawahi bahwa tidak ada sa

mampuan untuk
pada permainan

bermain mela uf__? [ ' | teknikiyang ter i} alah atau situasi
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